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ABSTRAK

Desa Krikilan adalah desa yang memiliki destinasi wisata unggulan Museum Purba Sangiran
dimana terdapat banyak wisatawan yang berkunjung di desa ini, hal ini menyebabkan banyak
UMKM bermunculan. Namun berdasarkan survei yang telah dilakukan, UMKM Desa Krikilan
mengalami masalah dalam kepemilikan legalitas terutama Nomor Induk Berusaha (NIB).
Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu UMKM di Desa Krikilan
dalam pembuatan legalitaslitas usaha berupa NIB. NIB merupakan tanda pengenal pelaku
usaha yang berguna sebagai sebagai Tanda Daftar Perusahaan (TDP), hak akses kepabeanan,
dan pengenal importir, sehingga dapat membantu dalam pengajuan izin usaha komersial atau
operasional. Pengajuan NIB dapat dilakukan dengan menggunakan Online Single Submission
(OSS). Metode pengabdian yang digunakan adalah dengan melakukan survei dan kunjungan
secara door to door kepada pelaku UMKM untuk memperkenalkan OSS dan NIB dengan
penyampaian secara lisan dan terbuka kemudian dilakukan pendampingan dalam pembuatan
NIB. Hasil dari kegiatan pendampingan ini, yaitu mampu meningkatkan kesadaran pelaku
UMKM terhadap pentingnya perizinan legalitas usaha, dimana terdapat 15 pelaku UMKM
yang berhasil memiliki NIB. Kepemilikan NIB penting bagi pelaku UMKM supaya pelaku
UMKM mendapat kemudahan dalam mengakses modal, pendampingan usaha dari
pemerintah, dan memperoleh bantuan pemberdayaan oleh pemerintah.

Kata kunci: NIB, OSS, Pengabdian, UMKM

Pendahuluan

Usaha Mikro kecil dan Menengah (UMKM) adalah salah satu bagian penting dalam
perekonomian pada suatu negara. Pengembangan sektor UMKM sebagai salah satu bentuk
indikator keberhasilan Pembangunan pada negara dengan income perkapita yang rendah
(Dimas Hendika Wibowo 2015). Adanya UMKM menjadi penopang perekonomian suatu
negara, karena dapat membangkitkan perekonomian yang menurun pada suatu negara.
Menurut UU No 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, UMKM
memiliki peran penting dalam pembangunan dan pertumbuhan ekonomi sehingga dapat
berperan penting dalam mengatasi angka kemiskinan dan pengangguran.
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Salah satu aspek penting dalam UMKM adalah legalitas usaha, perizinan ini sangat
penting karena dapat mempermudah UMKM dalam akses permodalan sebagai sarana
pengembagan usaha menjadi lebih besar dan persaingan antar pelaku usaha (Budiarto et al.
2022). Perizinan adalah instrumen kebijakan pemerintah untuk mengatur kegiatan yang dapat
menimbulkan gangguan bagi kemaslahatan umum (Darmawan 2020). Dengan adanya
perizinan resmi dari pemerintah UMKM dapat berjalan dengan baik dikarenakan usaha sudah
memiliki legalitas yang jelas(Anggraeni 2021). Salah satu bentuk perizinannya adalah Nomor
Induk Berusaha (NIB) yang merupakan tanda pengenal bagi pelaku usaha. NIB berguna sebaga
Tanda Daftar Perusahaan (TDP), hak akses kepabeanan, dan pengenal importir, sehingga dapat
membantu dalam pengajuan izin usaha komersial atau operasional(lrawaty, Anitasari, and
Setiawan 2022).

Pengajuan NIB dapat dilakukan dengan menggunakan Online Single Submission
(OSS) yang merupakan perizinan yang diterbitkan oleh Lembaga OSS atas nama menteri,
pimpinan lembaga, atau gubernur yang diberikan kepada pelaku usaha secara elektronik yang
terintregasi yang diatur dalam PP No. 24 Tahun 2018 Tentang Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik, sebagai upaya penyederhanaan perizinan (Putri, Wibowo, and
Triarso 2019). Pengajuan NIB menjadi cepat dengan adanya persetujuan secara otomatis oleh
OSS sehingga persyaratan pengajuan izin seragam tidak perlu lagi dilakukan peninjauan ulang
dokumen (Yeni, Yanti, and Susanti 2021).

Desa Krikilan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen merupakan salah satu desa
sebagai destinasi wisata dengan adanya Situs manusia purba Sangiran. Situs ini ditetapkan
sebagai destinasi wisata unggulan yang dimaksudkan untuk mempercepat peningkatan
kunjungan wisatawan sehingga dapat berdampak pada meningkatkan pertumbuhan laju
ekonomi. Hal ini menyebabkan berbagai UMKM bermunculan untuk menunjang pertumbuhan
ekonomi di daerah tersebut. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh KKN UNS kelompok 75,
UMKM Desa Krikilan mengalami masalah dalam kepemilikan legalitas terutama Nomor Induk
Berusaha (NIB). Kepemilikan NIB tergolong rendah karena kurangnya pengetahuan Pelaku
UMKM terkait pentingnya kepemilikan perizinan usaha serta keterbasan informasi untuk
membuat NIB melalui SSO. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka diperlukan
pendampingan dan pengembangan bagi UMKM dalam pembuatan NIB melalui OSS. Sehingga
UMKM dapat memperoleh manfaat dalam kepemilikan legalitas usaha, kemudahan mengakses
modal, akses pendampingan usaha dari pemerintah, dan mendapat kesempatan memperoleh
bantuan pemberdayaan oleh pemerintah.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan melakukan koordinasi dengan
Lurah Desa Krikilan untuk pelaksanaan kegiatan dari mahasiswa kepada pelaku UMKM serta
meminta perizinan untuk berkegiatan di Desa tersebut. Kemudian diskusi dengan ketua
UMKM untuk menentukan sasaran dan program yang akan dilakukan untuk memaksimalkan
potensi usaha dan menjalin kerjasama dengan pelaku usaha.

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini yaitu survei secara langsung untuk
mengetahui kondisi dan persoalan utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM sehingga dapat
ditemukan topik pendampingan yang tepat. Kemudian melakukan analisis permasalahan yang
terjadi pada pelaku UMKM serta melakukan penentuan program yang tepat untuk mengatasi
permasalahan yang ada. Dari analisis yang telah ditentukan, maka solusi yang dilakukan yaitu
pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk pengembangan UMKM di
Desa Krikilan melalui Online Single Submission (OSS).
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Hal ini dilatarbelakangi dari permasalahan para pelaku UMKM masih belum memiliki
pengetahuan yang memadai mengenai mekanisme dan pentingnya pembuatan NIB sehingga
dilakukan kunjungan secara door to door kepada pelaku UMKM untuk memperkenalkan OSS
dan NIB dengan penyampaian secara lisan dan terbuka. Dengan begitu pelaku usaha
memahami mengenai pentingnya perizinan NIB sehingga dapat memanfaatkan program dari
pemerintah. Tahap selanjutnya pelatihan tata cara penggunaan website dimulai dari
penginputan data, submit data, verifikasi dan validasi data usaha hingga terbit surat NIB. Tahap
terakhir pendampingan UMKM dalam pembuatan NIB sampai selesai agar pelaku UMKM
dapat memahami perizinan usaha secara detail dan terperinci serta memiliki perizinan tersebut.

Hasil, Pembahasan, dan Dampak

Pelaksanaan kegiatan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk
pengembangan UMKM di Desa Krikilan melalui Online Single Submission (OSS) yang
dilakukan di Desa Krikilan memberikan banyak manfaat bagi pelaku UMKM. Menurut
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 Pasal 25 Ayat (1) tentang Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi Secara Elektronik menyatakan bahwa Nomor Induk Berusaha (NIB)
merupakan identitas yang diberikan kepada pelaku UMKM dalam menjalankan usaha sesuai
jenis usahanya. NIB dapat dibuat dengan Online Single Submission (OSS) yang dikembangkan
oleh Pemerintah Pusat yang terintegrasi sebagai acuan utama dalam kegiatan berusaha yang
memberikan penyimpanan data yang terintegrasi dengan NIB dan tidak ada biaya dalam
pembuatannya.

Pendampingan pembuatan NIB menjadi urgensi tingkat tinggi bagi pelaku UMKM,
karena para pelaku UMKM menganggap tidak penting kepemilikan perizinan ini. Hal ini
dilatarbelakangi karena kurangnya pengetahuan pelaku UMKM terkait pentingnya
kepemilikan NIB serta terbatasnya informasi tata cara pembuatannya sehingga pelaku
menganggap pembuatan NIB merepotkan dan tidak mudah. Tujuan dari upaya pembuatan NIB
ini untuk memberikan kemudahan pelaku UMKM untuk memperoleh bantuan permodalan
dalam bentuk bantuan alat pendukung, uang permodalan, ataupun dana pengembangan usaha.

Tahap pertama yaitu kunjungan secara door to door untuk mengenalkan NIB dan OSS
kepada 15 pelaku UMKM di Desa Krikilan yang belum memiliki NIB. Pengenalan dilakukan
dengan pemaparan secara lisan oleh KKN UNS kelompok 75, hal yang disampaikan dalam
pemaparannya mengenai pengertian NIB, alur pendaftaran NIB melalui SSO, syarat yang
dibutuhkan dalam pendaftaran tersebut, serta manfaat dari pendaftaran NIB. Hal ini bertujuan
agar pelaku UMKM dapat memahami pentingnya kg}pemililgn NIB.

Gambar 1. Kunjungan Secara Door to Door kepada Pelaku UMKM
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Tahap selanjutnya yaitu pelatihan dan pendampingan kepada pelaku UMKM dalam pembuatan
NIB melalui akun OSS. Pelatihan dilakukan dengan memberikan praktek secara langsung
pembuatan akun OSS dengan cara mengakses website, yang kemudian dilanjutkan dengan
penginputan data pribadi, dan penginputan data usaha, kemudian dilanjutkan dengan proses
verifikasi dan menunggu sertifikat NIB terbit. Setelah terbitnya sertifikat NIB dilakukan
penyerahan dan pemahaman ulang cara menggunakan OSS dan menjelaskan manfaat yang
didapat dengan adanya sertifikat NIB tersebut bagi perkembangan usaha UMKM.

Gambar 2. Penyerahan Sertifikat NIB kepada Pelaku UMKM

Hasil dari kegiatan pendampingan ini mampu meningkatkan kesadaran pelaku UMKM
terhadap pentingnya perizinan legalitas usaha. Dari 15 pelaku UMKM yang belum memiliki
NIM, KKN UNS kelompok 75 berhasil dalam membantu pendampingan pembuatan Nomor
Induk Berusaha (NIB) melalui Online Single Submission (OSS) sebesar 100% sehingga dapat
menunjang kegiatan usaha sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

Penutup
Kegiatan pengabdian Masyarakat di Desa Krikilan, Kecamatan Kalijambe, Kabupaten Sragen
ini mendorong pelaku UMKM untuk mengetahui pentingnya legalitas usaha untuk
pengembangan usahanya. Kegiatan pendampingan pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB)
untuk pengembangan UMKM di Desa Krikilan melalui Online Single Submission (OSS)
berjalan dengan lancar dan mendapat respon positif dari pelaku UMKM. Berdasarkan
kegiatan yang telah dilaksanakn dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Sebanyak 15 pelaku UMKM berhasil memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) setelah
mengikuti pendampingan;
2. Peningkatan pengetahuan pelaku UMKM tentang NIB dan manfaat yang didapat
ketika memilikinya; dan
3. Peningkatan pemahaman tata cara pembuatan NIB melalui OSS secara mandiri.
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